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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Allah yang Maha Besar atas kasih dan anugerahNya, sehingga
kita dapat menyelenggarakan seminar nasional hasil penelitian & pengabdian kepada
masyarakat tahun ini, sekaligus penerbitan prosidingnya. Seminar ini merupakan kegiatan
tahunan yang rutin diselenggarakan oleh Universitas Kanjuruhan Malang, dan periode ini
merupakan yang periode IV. Seminar pada tiga periode sebelumnya fokus pada hasil
penelitian, namun pada periode IV ini dipadukan dengan seminar tentang hasil pengabdian
kepada masyarakat yang telah dilakukan oleh para dosen dari berbagai perguruan tinggi.

Diseminasi terhadap hasil penelitian dan pengabdian kepada masyarakat penting
dilakukan, karena melalui forum tersebut para peneliti dan pengabdi dapat
mengomunikasikan hasil karya akademiknya kepada publik, sekaligus sebagai media untuk
saling asah di antara mereka. Sebagai tindak lanjut dari seminar ini akan diterbitkan prosiding
hasil penelitian, dan prosiding hasil pengabdian kepada masyarakat. Semoga prosiding
tersebut bermanfaat bagi kita semua, khususnya dalam rangka peningkatan kapasitas dosen
sebagai peneliti dan pengabdi.

Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kami sampaikan kepada Bapak Prof. Ocky
Karna Rajasa (Direktur Penguatan Riset dan Pengabdian Kepada Masyarakat Kemenristek
Dikti) yang pada kesempatan ini berkenan hadir menjadi nara sumber, dan juga kepada
bapak/ibu peneliti dan pengabdi dari berbagai perguruan tinggi yang telah berpartisipasi, baik
sebagai peserta seminar maupun sebagai pemakalah. Ucapan terima kasih juga kami
sampaikan kepada perwakilan Kopertis Wilayah VII serta seluruh undangan dan panitia yang
telah mendukung terlaksananya seminar hingga terbitnya prosiding ini.

Akhirnya kami selaku panitia mohon maaf sekiranya masih terdapat kekurangan di

sana-sini.

Malang, 6 Agustus 2016

Ketua Panitia

Sudiyono
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KEGIATAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT MELALUI PEMANFAATAN BUAH
KELAPA UNTUK PRODUKSI VCO (VIRGIN COCONUT OIL) DALAM
MENINGKATKAN KREATIFITAS MASYARAKAT DESA AMPELDENTO
KARANGPLOSO

Kumala, N.F, Zahra, N.L dan Sulistiyowati, P.

Desa Ampeldento merupakan salah satu desa yang berada di kecamatan Karangploso.
Sumber daya alam khususnya kelapa ada di daerah ini, sumber daya alam tersebut tidak
dimanfaatkan secara maksimal oleh warga sekitar selain itu Banyak warga desa Ampeldento
khususnya ibu-ibu rumah tangga yang kurang produktif, hal ini disebabkan minimnya lapangan
pekerjaan di daerah tersebut. Sumber daya alam buah kelapa dapat diolah menjadi VCO.
Melalui produksi VCO ini, diharapkan masyarakat desa Ampeldento dapat memanfaatkan buah
kelapa secara maksimal yang nantinya dapat berpengaruh terhadap perekonomian masyarakat
jika dikembangkan secara berkesinambungan. Pembuatan VCO ini disampaikan melalui
kegiatan pembedayaan masyarakat berupa pelatihan yang didalamnya berisi kegiatan simulasi
pembuatanVVCO, pengemasan produk VCO dan pemasaran produk VCO. Adapun manfaat
jangka panjang adalah meningkatkan kreativitas masyarakat dalam mengolah sumber daya
alam yang ada disekitarnya, sehingga mampu mengembangkan lapangan kerja bagi masyarakat
sekitar Pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat melalui pembuatan VCO berjalan
sesuai dengan program yang telah direncanakan.

Kata Kunci : VCO, Desa Ampeldento, Kretifitas Masyarakat

PENDAHULUAN
Ampeldento adalah salah satu desa

yang ada di kecamatan Karangploso. Desa
Ampeldento berbatasan dengan 4 desa yang
juga berada di kecamatan Karangploso dan
juga kota Batu. Keadaan alam desa
Karangploso merupakan dataran tinggi
dengan keadaan tanah cukup subur dan
biasanya ditanami beberapa tanaman seperti
padi, sayur dan sebagian kelapa.

Produk yang dihasilkan dari usaha pertanian
memegang peranan yang sangat penting bagi
masyarakat di desa Ampeldento, namun hasil
pertanian ini hanya dijual secara mentah.
Misalnya tumbuhan kelapa yang ada di desa
Ampeldento  ini kebanyakan  hanya
dimanfaatkan sebagai santan saja.

Keadaan sosial ekonomi masyarakat
desa Ampeldento, cukup bermacam — macam
terdiri dari: petani, pedagang, guru, TNI,

karyawan pabrik dan ibu rumah tangga.
Namun banyak warga khususnya ibu-ibu
rumah tangga yang tidak bekerja, sehingga
kegiatan yang dilakukan kurang produktif
hanya melaksanakan kegiatan rumah tangga.

Berdarkan uraian tersebut dapat
diketahui bahwa khususnya ibu-ibu rumah
tangga yang masih kurang produktif.
Permasalahan tersebut diakibatkan belum
adanya lapangan pekerjaan sampingan yang
dapat dilakukan oleh ibu-ibu sembari mereka
melaksanakan tugas sebagai ibu rumah
tangga. Upaya meningkatkan kreatifitas
masyarakat ini dapat dikembangkan melalui
kegiatan pelatihan yang diberikan kepada
masyarakat.

Pelatihan tersebut diantaranya adalah
pemanfaatan SDA buah kelapa menjadi suatu
produk yang berkualitas tinggi seperti VCO
(Virigin Coconut Qil). VCO merupakan
minyak yang diperoleh dari daging buah
kelapa tua segar yang diperas dengan atau
tanpa penambahan air, tanpa pemanasan atau



dengan pemanasan kurang dari 60°C dan
aman dikonsumsi manusia (BSN, 2008).

VCO atau minyak kelapa murni
mengandung asam lemak rantai sedang yang
mudah dicerna dan dioksidasi oleh tubuh
sehingga mencegah penimbunan dalam tubuh
yang mengandung tokoferol dan betakaroten
yang berfungsi mencegah penuaan dini,
menjaga vitalitas tubuh, mencegah kanker
dan HIV (Setiaji dan Prayugo, 2006). VCO
dapat diproduksi secara sederhana karena
membutuhkan alat dan bahan yang mudah
didapatkan. Secara sederhana VCO dapat
diproduksi menggunakan metode
pencampuran atau sentrifugasi.

Metode sentrifugasi dalam pembuatan
VCO pada dasarnya adalah proses fermentasi
dari kelapa yang telah dibuat santan. Santan
yang telah terfermentasi akan terpisahkan
antara molekul air dan minyaknya dalam
beberapa waktu. Teknik  sentrifugasi
pancingan ini membutuhkan waktu sekitar 12
jam dan bahan yang sederhana misalnya
hanya buah kelapa dan air, sedangkan untuk
alat juga sangat sederhana diantaranya
saringan, mixer, dan sendok serta tempat-
tempat seperti baskom. Dari proses tersebut
akan didapatkan VCO dengan harga
dipasaran saat ini mencapai 240.000/liter.

Berdasarkan penjelasan tentang, alat
dan bahan serta hasil yang diperoleh dalam
proses pembuatan VCO ini, sesuai jika
dikembangkan dalam skala rumah tangga di
desa Ampeldento, dimana masyarakat dapat
secara individu atau secara kelompok
mengolah buah kelapa menjadi VCO. Untuk
limbah dari proses pembuatan VCO dapat
dimanfaatkan sebagai makanan ternak.

TARGET DAN LUARAN

Target program pengabdian masyarakat
ini adalah masyarakat mampu
mengembangkan Sumber Daya Alam yang
ada di sekitarnya yaitu buah kelapa menjadi
produk yang bernilai ekonomi tinggi yaitu

VCO. Bentuk  program  pengabdian
masyarakat ini yaitu berupa Kegiatan
Pemberdayaan Masyarakat Melalui

Pemanfaatan Buah Kelapa Untuk Produksi
VCO  (Virgin  Coconut Oil) dalam
Meningkatkan Kreatifitas Masyarakat Desa
Ampeldento Karangploso

Pelatihan ini  mencakup kegiatan
pelatihan pengolahan buah kelapa menjadi
VCO, simulasi pembuatan dan pengemasan
VCO dan juga strategi pemasaran produk
VCO. Target pengabdian ini diberikan
kepada warga desa Ampeldento Kecamatan
Karangploso kabupaten Malang.

Pelatihan ini diharapkan dapat memacu
kreatifitas warga desa Ampeldento untuk
menciptakan inovasi dalam pengelolaan
sumber daya alam setempat. Salah satu
inovasi dalam pengelolaan sumber daya alam
dapat dilakukan melalui pengembangan
teknologi pengolahan buah kelapa menjadi
VCO. Selain itu masyarakat juga
diperkenalkan cara pemasaran produk VCO.
Hal ini penting karena tanpa pengetahuan
tentang pemasaran produk, hasil pengolahan
akan menjadi percuma, dalam artian
pengelolaan ini tidak berdampak secara
ekonomis vyaitu peningkatan kesejahteraan
masyarakat.

Keberhasilan ~ program  pengabdian

masyarakat ini diharapkan dapat memberikan
luaran berupa:

1. Masyarakat termotivasi
mengembangkan  Kkreativitas
memanfaatkan SDA setempat

2. Masyarakat mampu memanfaatkan buah
kelapa yang bernilai ekonomi rendah
menjadi produk yang bernilai ekonomi
tinggi

3. Masyarakat mampu mengolah,
memproduksi dan memasarkan VCO
(virgin Coconut Oil)

4. Masyarakat terbuka terhadap IPTEK

5. Masyarakat khususnya ibu-ibu rumah
tangga mendapatkan mata pencaharian
yang cukup menjanjikan yang bisa
dilaksanakan di daerah setempat,.

untuk
dalam



6. Masyarakat mampu membantu
pembangunan desa

7. Meningkatkan pendapatan desa.

METODE PELAKSANAAN

Metode yang ditawarkan dalam mengatasi
permasalahan yang dihadapi mitra yaitu
diawali kegiatan uji coba mengolah buah
kelapa menjadi VCO.

Cara yang dipilih dalam pembuatan VCO
ini adalah melalui metode sentrifugasi.
Pemilihan metode sentrifugasi dengan alasan
metode sentrifugasi menghasilkan VCO
dengan  kualitas  baik, selain  itu
membutuhkan waktu yang cukup singkat
dibandingkan dengan metode yang lain, alat
dan bahan yang dibutuhkan lebih murah.

Adapun langkah - langkah pembuatan
VCO dengan cara mixer adalah sebagai
berikut :
1. Pilih 10-15 butir kelapa yang sudah tua

2. Kelapa diparut, dicampur dengan air
sebanyak 6 liter dan diperas hingga
diperoleh santan

3. Santan tersebut didiamkan selam kurang
1 jam sehingga krimnya terpisah dengan
skim dan air

4. Kumpulkan krimnya dan buang airnya.

5. Krim yang terbentuk dimixer selama 30
menit menggunakan mixer

6. Selanjutnya diamkan selama kurang lebih

12 jam hingga terbentuk 3 lapisan, yaitu
minyak perawan (VCO), blondo dan
paling bawah air

7. Pisahkan minyak perawan dengan sendok

sayur ke wadah lain untuk
difilterisasi/penyaringan

8. Penyaringan menggunakan tisu dan kain

yang tipis, agar didapatkan VCO yang
jernih dan tidak mudah tengik.

9. Jika setelah disaring aromanya tetap
berbau kurang sedap, berarti proses
penyaringan tersebut belum bersih benar.

Kegiatan uji coba VCO dilanjutkan
dengan kegiatan pelatihan pembuatan,
pengemasan dan pemasaran produk VCO.
Pada tahap ini terlebih dahulu diberikan
motivasi  kepada  masyarakat  untuk
berwirausaha. Setelah diberikan motivasi,
mitra diberikan materi/ penjelasan tentang
langkah-langkah pembuatan VCO serta tips-
tips yang diperlukan dalam pembuatan VCO.

Kegiatan selanjutnya dilanjutkan simulasi
pembuatan VCO, pada tahap ini oleh tim
telah disiapkan alat dan bahan yang
digunakan dalam proses pembuatan VCO.
Mitra dibentuk dalam kelompok sehingga
mitra dapat praktek secara langsung untuk
membuat VCO.

Pelatihan kedua yaitu pengemasan produk
dilaksanakan  setelah  mitra  berhasil
memproduksi VCO. VCO hasil pembuatan
secara bersama-sama selanjutnya dikemas
dalam wadah yang telah disiapkan pengabdi.
Pengabdi juga memberikan tips-tips dalam
mengemas sehingga didapatkan produk yang
mampu  bersaing dipasaran.  Misalnya
diberikan label dan juga kardus tempat VCO.

Pelatihan yang ketiga dilaksankan setelah
kegiatan pelatihan pengeamasan produk.
Dalam kegiatan ini meliputi penyampaian
informasi tentang strategi pemasaran VCO
dan tips-tips agar VCO hasil pengolahan
dapat masuk ke dalam industri besar. Pada
kegiatan pelatihan ini, mitra juga diberikan
pengetahuan tentang manajemen pengelolaan
sebuah UKM.

Kegiatan pengabdian ini membutuhkan
partisipasi dari mitra. Mitra dalam hal ini

adalah ibu kader PKK yang mengikuti
kegiatan pelatihan. Beberapa cara untuk
mendorong  mitra agar  memberikan

partisipasi aktif dalam pelaksanaan program
pemberdayaan masyarakat ini diantaranya
melaksankan koordinasi dengan desa untuk
mempermudah dalam menggerakan mitra
untuk mengikuti program pemberdayaan
masyarakat ini. Selain itu pemerintah desa



dapat  berfungsi  sebagai pemonitor
keberlangsungan program pelatihan yang
telah dilakukan oleh tim. Selanjutnya mitra
juga melakukan simulasi secara langsung
proses pembuatan, pengemasan VCO akan
mempermudah mitra dalam hal memahami
proses pembuatan VCO, karena mitra dapat
mengalami sendiri, sehingga mengetahui
kesalahan dan tips-tips yang mungkin terjadi
dalam proses pembuatan VCO.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan rancangan kegiatan,
tahapan kegiatan pengabdian penerapan
ipteks  beserta  pencapaian  indikator

keberhasilan terdiri dari kegiatan penyuluhan
sebagai berikut:

Pelatihan pembuatan VCO dilakukan
pada hari Minggu tanggal 26 April 2015.
Kegiatan ini hadiri oleh 28 orang ibu-ibu
kader PKK. Kegiatan pelatihan pembuatan
VCO terdiri dari kegiatan penyajian materi
yaitu pengertian dan penjelasan secara umum
VCO, manfaat VCO bagi kehidupan sehari-
hari dan proses pembuatan VCO. Penjelasan
tentang proses pembuatan VCO diikuti
dengan kegiatan pembuatan secara bersama-
sama antara pemateri dengan mitra.

Adapun deskripsi kegiatan pembuatan
VCO ini terdiri dari:

a. Mitra dibentuk dalam tiga kelompok,
dengan tujuan agar mitra mampu
mempraktekkan secara langsung proses
pembuatan VCO

b. Mitra mulai membuat VCO dari parutan
kelapa kemudian mitra melarutkan air
sesuai  takaran, selanjutnya mitra
memeras untuk mendapatkan santan

c. Santan hasil perasan dari 3 kelompok
selanjutnya  dijadikan  satu  dan
didiamkan selama kurang lebih 1 jam
untuk memisahkan antara air dan minyak
(Santan). Selama proses menunggu
pemisahan antara air dengan minyak ini,
dilanjutkan penyuluhan tentang strategi
pemasaran produk, sehingga mitra tidak

menunggu terlalu lama. Deskripsi
strategi pemasaran produk dijelaskan
pada bagian selanjutnya.

d. Setelah terbentuk dua lapisan, mitra dan
pemateri memisahkan antara air dan
santan yang terbentuk untuk dimabil
bagian santannya saja (skim)

e. Skim yang terbentuk dimixer selama 30

menit. Tujuan Kkegiatan ini adalah
memisahkan antara ikatan minyak dan
air.

f. Hasil skim yang dimixer selama 30
menit selanjutnya dimasukkan ke dalam
wadah plastik yang bening dan tertutup
selama kurang lebih 12 jam. Tujuan
kegiatan ini adalah skim yang telah
dimixer  difermentasikan  sehingga
terbentuk 3 lapisan yaitu air, blondo dan
minyak VCO.

g. Kegiatan pembuatan VCO ini tidak
menunggu sampai 12 jam dikarenakan
keterbatasan waktu. Untuk mengatasi hal
tersebut pengabdi telah menyiapkan
santan skim hasil fermentasi yang telah
dibuat pada hari sebelumnya.

h. VCO yang telah jadi selanjutnya dipanen
secara langsung oleh mitra.

i. Hasil panen VCO dilanjutkan dengan
kegiatan penyaringan dengan tisu dan
kapas untuk mendapatkan VCO yang
murni tanpa adanya pengotor seperti air
dan blondo yang ada dalam minyak dan
agar VCO hasil pengolahan awet jika
disimpan.

Jj. Hasil panen VCO langsung dimasukkan
ke dalam botol yang telah disiapkan oleh
pengabdi.

Kegiatan pembuatan VCO ini cukup
mendapatkan antusias dari mitra karena mitra
berpartisipasi secara langsung dalam proses

pembuatan VCO, selain itu juga keaktifan
dan antusias mitra dapat ditunjukkan melalui



beberapa pertanyaan yang disampaikan oleh
mitra terkait pembuatan VCO ini.

Kegiatan dilanjutkan dengan
pelatihan ~ pengemasan.  Kegiatan ini
bertujuan untuk melatihkan mitra tentang
cara mengemas agar VCO yang telah jadi
memiliki nilai jual yang tinggi dan mampu
dipasarkan ke apotik dan tempat-tempat
penjualan lainnya. Adapun deskripsi kegiatan
ini diantaranya, mitra setelah memanen VCO
selanjutnya memasukkan ke dalam botol —
botol yang telah disiapkan oleh pengabdi.
VCO vyang ditempatkan dalam botol tidak
boleh terlalu banyak namun sesuai ukuran
yang tertera pada botol.

Selanjutnya pengabdi memberikan
contoh label dan kardus tempat botol yang
memiliki kualitas baik. Label yang baik
mampu meningkatkan daya jual Kkarena
mampu  bersaing dipasaran. Hal ini
disebabkan saat ini banyak orang yang
melihat dari tampilan luar suatu produk
terlebih dahulu.

Selanjutnya pelatihan terakhir adalah
pelatihan pemasaran. Pada pelatihan ini mitra
diberikan  pengetahuan terkait dengan
kegiatan pemasaran mulai dengan
merencanakan barang, menentukan harga
sampai dengan mendistribusikan barang.
Prosesnya terdiri dari:

a. Perencanaan
Kegiatan perencanaan ini terdiri dari
beberapa kegiatan antara lain
menyediakan bahan utama yaitu buah
kelapa dan mempersiapkan peralatan
untuk kegiatan produksi seperti mixer,
parutan kelapa, saringan dan lai-lain.
Setelah itu, mempersiapkan kemasan
untuk penyajian VCO vyang telah
diproduksi.

b. Menentukan harga
Setelah perancanaan telah siap, maka
langkah selanjutnya adalah menentukan
harga.  Suatu harga ditetapkan pada
umumnya bertujuan untuk :
1) Mengetahui tingkat laba maksimum

2) Meningkatkan penjualan
3) Menstabilkan tingkat harga dan
4) Mengembalikan investasi.

Keuntungan/laba maksimum yang
akan diperoleh dari setiap produksi akan
menjadi motivasi para mitra untuk
membuat produk VCO. Pemateri bersama
mitra bersama-sama menghitung untuk
menentukan harga. Berdasarkan
perhitungan diketahui harga setiap liter
VCO vyang telah dibuat diperkirakan
mendapatkan keuntungan sebesar 160.000

. Menentukan Pemasaran Produk

Pemasaran suatu produk dipengaruhi
empat unsur diantaranya:
1) Produk
Dalam pengembangan produk ini
maka 3 hal yang harus dipersiapkan
adalah :
a) Produk inti
Produk inti dibuat harus berdasarkan
kebutuhan konsumen. Oleh karena itu

produsen harus benar-benar
memahami manfaat serta cirri- ciri
pruk  ini  sehingga  produsen

mengetahui siapa konsumen yang
tepat untuk produk tersebut. Produk
inti terdiri dari manfaat inti misalnya
konsumen membeli VCO sebagai
suplemen makanan bukan minyak.
Wanita membeli manfaat kecantikan
dari produk ini bukan kosmetik.

b) Produk berwujud (tangible
product)

Dalam hal ini, produsen harus
menjadikan produk menjadi produk
berwujud. Dalam hal ini ada 4 hal
yang harus diperhatikan  oleh
produsen antara lain :

- Tingkat mutu produk harus maksimal

- Model produk harus menarik

- Merk produk harus berkarakter agar
mempunyai cirri khas tertentu



- Ciri-ciri produk harus jelas
- Kemasan (pembungkus) hrus rapi dan
aman.
C) Produk tambahan
Pengusaha harus menawarkan manfaat
dan pelayanan tambahan untuk
produk. Seperti garansi pengiriman
barang kerumah atau jaminan mutu.
2) Price
Penetapan harga harus mampu
bersaing dengan harga barang yang
lain. Salah satu cara menetapkanharga
bisa dengan menetapkan harga beli
tiap satuan produk ditambah biaya
penyimpanan dan biaya distribusi
produk. Dalam penetapan harga ada 4
hal yang harus dipertimbangkan:
- Harga dari produk sejenis
- Kemampuan beli masyarakat
- Jangka waktu perputaran dana dan
- Peraturan pemerintah terkait izin
produksi dan pencantuman tanggal
kadaluarsa
3) Place
Tempat penjualan sangat menentukan
terhadap tingkat penjualan produk,
olen karena itu produsen harus
mengetahui tempat mana yang paling
tepat untuk menjual VCO, contohnya
apotik, toko obat, dan lain-lain.
4) Promotion
Produk harus dipromosikan agar
dikenal oleh konsumen. Banyak cara
untuk mempromosikan produk VCO
antara lain dengan promosi dari mulut
ke mulut dan membuat brosur
sederhana terkait manfaat VCO.

Setelah pemateri menjelaskan strategi
pemasaran VCO, pemateri memberikan tips
sukses jadi pebisnis/pengusaha VCO. Berikut
skema tips yang diberikan oleh pemateri.

a. Berani

b. Percaya diri
c. Tidak mudah putus asa

RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA
Rencana tahapan berikutnya
diharapkan perlu adanya kegiatan
pendampingan kepada mitra. Pendampingan
misalnya mitra diberikan nomer handphone
pengabdi guna memfasilitasi mitra untuk
konsultasi ataupun bantuan kapanpun mitra
perlukan konsultasi tersebut baik dalam hal
pembuatan, ataupun masalah-masalah yang
ditemui oleh mitra selama  proses
berwirausaha dalam memproduksi VCO.

KESIMPULAN DAN SARAN
Adapun beberapa kesimpulan yang
diperoleh dari kegiatan ini antara lain:

1. Kegiatan  pemberdayaan = masyarakat
melalui pembuatan VCO dilakukan dalam
3 tahap pelatihan yang terdiri dari
pelatihan cara memproduksi VCO,
pelatihan pengemasan VCO hasil produksi
dan juga pelatihan cara pemasaran VCO
hasil produksi.

2. Mitra telah mampu memproduksi VCO
dan mengemas VCO hasil produksi

3. Kegiatan  pemberdayaan = masyarakat
melalui  pembuatan VCO  mampu
menumbuhkan pengetahuan dan kretivitas
mitra dalam mengolah buah kelapa.

4. Kegiatan pemberdayaan  masayarakat
melalui  pembuatan VCO  mampu
menumbuhkan antusias/ motivasi mitra
untuk mencoba membuat sendiri di rumah
ataupun digunakan untuk berwirausaha.

Saran

Beberapa saran setelah melaksanakan
kegiatan pengabdian ini antara lain:
1. Perlu adanya Kkegiatan pendampingan

yang dilakukan secara rutin untuk
membatu mitra mengembangkan kegiatan
berwirausaha dalam memproduksi VCO.
2. Kegiatan  pemberdayaan  masyarakat
melalui  pembuatan VCO sebaiknya



diadakan di desa-desa lainnya khususnya
daerah  penghasil kelapa, sehingga
masyarakat mampu memanfaatkan hasil
sumber daya alam ditempatnya menjadi
barang yang bernilai ekonomi dan juga
dapat dijadikan lapangan pekerjaan bagi
masyrakat sekitar

3. Pemerintah hendaknya juga memberikan
perhatian terkait dengan bantuan baik
permodalan atau penyuluhan lebih lanjut
agar masyarakat semakin tertarik untuk
berwirausaha.
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